BAB III

DISKkIPSI SITE PENELITIAN

A. SETTING KkLUKAAAN PLIWETAN

1. Kondisi Ge.grafls.

Desa Pliwetan sebagaimana yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya yaitu tentang lokasi penelitian,
maka daerah ini merupakan daerah gang terletak di
pinggir pantai dan dikelilingi oleh tambak. Kondisi
desa Pliwetan apabila ditinjau secara umum atau dari
sudut pandang kondisi wilayah maka luas wilayah lebih
kurang 14,180 Ha sudah termasuk tanah milik umum.
(1ihat tabel II) yang terbagi menjadi 3 (tiga) Rukun
warga (RW) dan dua belas (12) Rukun Tetangga (RT).

Desa Pliwetan adalah desa yang paling kecil di
antara desa yang ada di wilayah Kecamatan Palang dan
terletak paling timur berbatasan dengan paling barat
daerah pantai wilayah Kecamatan Lamongan., Adapun ba -

tas daerah_&elurahan/desa;Pliwetan meliputi :

U - Sebelah utara berbatasan dengan desa Karangagung.

S - Sebelah selatan berbatasan dengan desa Leranwetan

B - Sebelah barat berbatasan dengan desa Léranwetan

T - Sebelah timur berbatasan dengan desa Cepokorejo

(sumber data : Dokumen Monografi Kel. pliwetan 1995).
‘Peta kgndiai desa Pliwetan dengan batasan-ba -

tasan désa tersebut di atas memang kurang menguntung-

kan, sebab desa Pliwetan terletak paling utara sekali



gua sebagal buangan air lewat sungal yang ada, sehing

ga kalau musim nujan sering banalr yang merugikan ma-

syarakat desa gsetempat terutama yang tani tambak mere
ka harus siang malam untuk menjaga tampaknya agar ti-
dak nilang ikannya akioat dari panjirtersebut.
wWilayah kelurahan/ﬂesa Pliwetan terletak lebin
kurang 1 Meter atas permukaan laut dan memang terma =
suk dataran rendah dengan memiliki ik1lim sedang Yyang

suhunya mencapai 30 - 35°C (sumber data : dokumen Mo-

nografi Kel. Pliwetan 1995). Untuk lebih jelasnya dae

lam mempicarakan luas daerah kelurahan /desa Pliwetan

pisa di lihat pada tapbel di bawah ini :

TASEL 1I
LUAS DAERAH DESE "PLIWETAN

No. Jenis Tanah Luas (Ha)
1. Pemukiman /perumahan 4.64 ( Ha )
w2 Pertanian 4.640 ( Ha )
3, 'Makam Islam 1.0 ( Ha )
4, Jalan Umum 1:5 ( Ha )
5. B3 engkok * 1,8 ( Ha )
Jumlah 14.180 ( Ha )

sumber data : Dokumen Monografi Desa Pliwetan 1995.
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2. Kondisi Demografis.

Desa Pliwetan Apabila dilihat dari sisi lain
yaitu dari sudut pandang demografi (kependudukan) ma-
ka kondisi penduduk desa Pliwetan terbagi menjadi dua
pagian yaitu :

- Penduduk asli
- Penduduk pendatang.

Jumlah penduduk yang meneupati desa Pliwetan,,
berjumlah 1902 jiw%"yang terdiri dari 992 jiwa laki-
laki dan 980 jiwa perempuan, jumlah tersébut tersebar
dalam 3 RW dan 12 RT. Sedangkan apabila dilihat dari
segi mata pencahariannya ternyata mayoritas masyara -
kat desa Pliwetan sebagai petani dan nelayan —-adapun
yang lainnya adalah wiraswasta dan pegawai negeri.

Untuk memperjelas keterangan tersebut di.atas.
tentang kondisi demografis desa Pliwetan semuanya bi-

sa di lihat dalam tabel di bawah ini :
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TABEL III
KEOMPOSISI PENDUDUK DaRMIENIS KE®AMIN

No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentasi
1. Laki - Laki 922 48.47
2. Wwanita 980 51:.52

jimlah 1902 100 %




TABEL IV

KOMPOSISI PENDUDUK DARI RUKUN WARGA

No. Nama Warga Jumlah Prosentase
1.  Rukun warga 1 635 jiwa 33,38
2.  Rukun Warga 2 640 jiwa 33,64
B Rukun warga 3 627 jiwa 32.96
Jumlah 1902 jiwa 100 %
Sumber data : Monografi desa Pliwetan 1995
TABEL V
KOMPOSISI PENDUDUK DARI TINGKAT
PENDIDIKAN
No. Tingkat Pendidikan ~Jumlah Prosentase
1. Taman Kanak-kanak 30 orang 3.51
2. SD / Sederajat 375 orang 43.91
3, 3SMP / Sederajat 237 orang 27.75
4. SMA / Sederajat 185 orang 21.66
5. Perguruan Tinggi 27 orang %+ 10
Jumlah 854 orang 100 %

Sumber data : Monografi desa Pliwetan 1995



TaBEL YI

KOMPOSISI FENDUDUK MENURUT AGAMA

Nama Agama Jumlah Prosentase
1. I 8 1lam 1902 100 %
2. Protestan - -
9a Katholik - -
4. Hindu - -
5. Budha = =
Jumlah 1902 100 %

gumber data : Monografi desa Pliwetan 1995

TASEL VII

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR

No. Tingkat Umur Jumlah Prosentase
1. 70 =»:.05 . fahun 103 , 5.41 %
2. 06 - 11 Tahun 105 5.52 %
3. 12 - 17 Tahun 125 6.57 %
4. 18 - 23 Tahun 180 9.46 %
B 24 - 29 Tahun f92 10.09 %
6. 30 - %35 Tahun 102 5.36 %
7. 36 - 41 Tahun 280 14.72 %
8, 42 - 47 Tahun 175 9.20 %



I 48 - 53 Wahun 360 18.92 %
10. 54- - e Tahun ) 280 14-72 %

Jumlah 1902 100 %

Sumber data : Monograii desa Pliwetan 1995

TABEL VIII

KOMPOSISI PrNDUDUK pMaNURUT MATA PENCAraRIAN

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase

1. pegawai Negeri Sipil o7 1.38 %
2. A BRI = =

3, Swasta | 25 4.95 %
4. wiraswasta/Pedagang 22 4.35 %
5 Tani 130 25.74 %
6. Pertukangan 25 4.35 %
7.  Buruh Tani 65 12.87 %
8. Pensiun 1 0.19 %
9, Nelayan 219 43.36 %

10. Pemulung - -
1. Jasa b - 2.17 %

Jumlah 505 100 %

Sumber data 3 Monografi desa Pliwetan 1995



Mengamati dari hasil beberapa tabel tersebut,

maka kondisi demografis desa Pliwetan dapat dijelas~-

kan sebagai berikut :

Pertama, Jjumlah penduduk yang mendiami atau bertem: -

pat tinggal di desa Pliwetan berjumlah 1902
jiwa yang terbagi atas 922 jiwa laki - laki
dan 980 jiwa perempuan, dengan tingkat per-
bandingan 48 % dan 51 %. Jadi ternyata jum-
lah wanita lebih banyal dari pada jumlah
laki-laki (dengan tingkat selisihnya 58) .
jumlah penduduk tersebut di atas semuanya
tergebar dalam 3 (tiga) Rukun warga ( RW )
dan 12 (dua belas) Rukun Tetangga (rT), di
mana hampir tiap RT pembagiannya seimbang.
Dengan demikian berkaitan dengan hal terse-
but, dapatlah dikatakan bahwa desa Pliwetan
tergolong daerah yang berpenduduk padat,
meskipun dengan jumlah penduduk yang .clkup
gedikit bila dibandingkan dengan desa -desa
yang lain. Akan tetapi jumlah tersebut su -
dah termasuk padat sekali bila dilihat dari
tanah yang tersedia, nyaris tidak ada tanah
kosong dan rumah penduduk antara yang satu
dengan yang lain hampir tidak ada jarak
karena sangat terbatasnya tanah untuk di

jadikan rumah.



Ketiga,

Jika dilihat pada jumlahn penduduk dari se
gi tinghkat pendidikannya, maka - penduduk
desa Pliwetan belum bisa dikatakan bebas
buta huruf. Sebab bila dilihat dari angka
dari jumlah yang ada, ternyata angka Yyang
paling besar adalah menunjuk bahwa tingkat
pendidikan dasar menempati posisi pertama
dengan jumlah 375 orang, kemudian disusul
jumlah warga yang perpendidikan SMTP deng-
an jumlah 237 setelah itu baru warga yang
berpendidikan menengah atas dengan jumlah
185 orang dan yang terakhir adalah warga
yang berpendidikan di Perguruan Tinggi de-
ngan jumlah 27 orang. Eengan demikian bisa

ditarik sebuah kesimpulan, bahwa rata-rata

< penduduk masyarakat desa Pliwetan mengen -

nyam pendidikan dalam tahap dasar bahkan
kurang dari itu. Sebab jika dilihat dari
segi jumlah.penduduk yang ada pgaka jauh
berbeda dengan jumlah penduduk ;ang berpen
didikan dengan perbandingan 55 % tidak ber
péhdiddkan/dan 44 % berpendidikan. Jadi bi
la_diperhatikan maka jumlah penduduk Yyang
tidak berpendidikan lebih besar dari . pada

jumlah penduduk yang berpendidikan.



Keempat,

perangkat dari corak pendidikan yang ada
pada masyarakat desa pliwetan, maka akan
perdampak pula pada pola warna berfikir
masyarakat desa tersebut, terutama pemaha
man religiusnya. Tingkat pendidikan yang
ada akan mempengaruhi pada pemanaman ter-
hadap agama yang tidak sama. éedikit seka
1i masyarakat desa Pliwetan yang betul-be
tul memahami Islam sebagal agama, mereka
cenderung memahami Islam tidak - ,gebagal
agama nutlak, sehingga kurang begitu ken-
tal komitmen mereka terhadap agama. Pema-
hamén Islam secara kaffah yang gsesungguh-
nya harus diterjemahkan gsebagaimana mesti
nya, ternyata kurang ada aplikasi dalam
kehidupan beragama masyarakat desa terse-
put. Tidak jarang mereka selalu melanggar
aturan (baik perintan maupun larangan)
yang tidak dipegang teguh. Memang secara
mayoritas masyarakat desa pliwetan rata -
rata memeluk agama Islam, akan tetapi Is-
lam yang menjadi agama mereka perlu di
ﬂpertanyakan“ dalam arti apakah mereka
memeluk agama Islam hanya ikut-ikutan sa-

ja atau memang perangkat dari kesadaran.



Kelima,

desa Pliwetan yang memiliki penduduk dengan

jumlah 1902 tersebut, apabila dibahas dari

tingkat umur (tabel VII), maka dapat di
kelompokkan menjadi empat kelompok besar
yaitu 3

a. Kelompok anak-anak dgari umur 0 - 17 ta -
hun dalam pumlah 333 azang. Jumlah demi-
kian ini tergolong jumlah yang relatif.
sedikit, karena tingkat pertumbuhan pen-
duduk desa Pliwet#n memang tidak begitu
pesat.

b. Kelompok pemuda dari umur 18 - 35 tahun
berjumlah 475 orang. Jumlah tersebut me-
mang agak banyak karena desa Pliwetan su
dah terkenal memiliki panyak pemuda.

(P Keloﬁpok dewasa @ari umur-36.- 53 tahun
berjumlah 815 orang. Jumlah demikian ini
memang relatif besar, karena memang ke
banyakan penduduk masyarakat desa Pliwe-
tan didominasi oleh orang-orang dewasa.

d. Kelompok LANSIA (lanjut usia) dari umur
5% ke atas berjumlah 280 orang yang ter-
bagi menjadi dua, yaitu usia lanjut yang
masih produktif dan usia lanjut yang su-

dah tidak produktif lagi.



Sementara sebaglan penduduk masyarakat desa Pliwetan
5aik yang termasuk dalam kelompok pemuda maupun dewa
ga ada yang merantau pergi ke kota misalnya Surabaya
atau pun pergi ke Malaysia atau ke saudi Arabia dan

daerah luar negeail yang lain.

3. Kondigi Ekonomi.

Kondisil ekonomi di desa Pliwetan tergolong 8g
dang, hal ini didasarkan pada tingkat besarnya peng-
hasilan yang mereka dapatkan pertahun yaitu mencapai
135,000 sampai 200.000 perbulan, jumlah ini cukup
lumayan, namun apabila dikaitkan dengan tingkat ba-
nyaknya kebutuhan maka sudah barang tentu masih ber-
ada dalam garis sedang dan sampali sekarang pemerin -
tah Indonesia juga telah berusaha untuk mengurangi
tingginya angka kemiskinan di Indonesia dengan jalan
memeratakan delapan jalur pemerataan, dan memerata -

kan pendapatan yaitu :

1. Pemerataan pemenuhan kebutuhan dasar rakyat ba~
nyak khususnya, sandang dan papan.

2. Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan
pelayanan kesehatan.

3, Pemerataan pembagian pendapatan.

4. Pemerataan kesempatan kerja.

5. Pemerataan kesempatan berusaha.

6. Pemerataan berpartisipasi dalam pembangunan khu -



gsusnya bagi generasi pemuda dan wanita.

7. Pemerataan penyebaran pembangunan di seluruh In-
donecia atau wilayah tamah air.

8. Pemerataan memperolen keadilan (Mulyanto ~-Sumardi
1985 : 7). |

Tujuan dari adanya delapan jalur pemerataan -
yang digalakkan bangsa Indonesia tiada lain hanyalah
untuk mensejahterahkan geluruh rakyat Indonesia. Ke-
sejahteraan yang dimaksudkan adalah kesejahteraan sQ
sial, yaitu kesejahteraan rakyat yang mengandung ar-
ti kesejahteraan lahir dan batin seluruh fakyat yang
berisikan kualitas kehidupan beragama, tingkat pendi
dikan, kesejahteraan jasmani dan rohani serta pelaya
nan sosial dan pemenuhan kebutuhan materi masyarakat
pada umumnya. (GBHN, 1993 : 91)

Usaha yang dilakukan oleh peéemerintah tersebut
ternyata sekarang dapat dirasakan oleh aelurﬁh rak -
yat Indonesia, termasuk masyarakat desa Pliwetan Ju
ga telah merasakan hasil pembangunan tersebut. Misal
nya pada sektor ekonomi pemerintan melindungi para
pedagang kaki lima (PK - 5) yang telah disediakan lo
kasi (tempat) sepanjang jalan desa Pliwetan yang sanm
pai sekarang hampir perjumian 18 PK = 5. Selain itu
pemerintah setenpat juga menyediakan pasar sebagai

pusat perdagangan meskipun hanya dengan ukuran yang



sangat kecil terletak di pinggir jalan raya desa .P11i
wetan. Disamping itu disepanjang jalan desa Pliwetan
juga terdapat beberapa pertokoan gebagai tambal kebu
tuhan bagi warga masyarakat desa Pliwetan.

Untuk lanan pertanian masyarakat desa Pliwe -
tan hanya memiliki lahan pertanian tambak, karena mg
mang hanya tambak yang memungkinkan untuk dijadikan
lahan pertanian. Sementara tani tambak sendiri ada
dua macam, ada tani tambak garam dan tani “tambak
ikan. Untuk tani tambak garam para petani hanya bisa
menikmati di musim kemarau, mereka berangkat ~umulail
pagi .pukul 07.00 sampai sore pukul 15.%@ baru pulang
ke rumah, Sedangkan bagi petani tambak ikan mereka
bisa menikmati sepanjang masa, baik musim kemarau
maupun musim hujan mereka bisa menikmati hasil panen
sewaktu=-waktu kurang lebih lima bulan sekali.

Lain dari pada itu masyarakat Pliwetan juga
ada yang menjadi pekerja nelayan dalam gumlah yang
cukup banyak. Sementara untuk ternak masyarakat Pli-
wetan kurang begitu ada karena memang kondisi yang
tidak memungkinkan baik menyangkut sarana atau yang
lainnya.

Dari aneka ragam pekerjaan masyarakat desa
Pliwetan secara keseluruhan bila dilihat dari pemgha

silannya, maka tingkat ekonomi masyarakat desa Pliwe



tan bisa di klasifikasikan menjadi tiga kelompok be-
gar yaitu :

a. Sebagian besar berekonomi lemah.

b. Sebagian kecil berekonomi sedang.

c. Sebagian kecil lagi berekonomi atas. (Untuk lebih

jelasnya 1ihat tabsel di bawah ini @

TASEL..IX

KEKADAAN PENDAPATAN PENDUDUK TIAP BULAN

Ho. ringkat Pendapatan -Jumlah Prosentase

v

1s Rendah ( 25.000 - 100.000). 258 KK 62.31 %
2, gedang. (100.000 - 300.000) 150 KK 36.2% %
3, Atas (300.000 - Ke atas) 6 KK 01.44 %

Jumlah 414 KK 100 %

Sumber data : Laporan Tri Wulan desa pliwetan 1995

Berdasarkan pada tabel dari hasil pendapatan
penduduk desa pliwetan, maka ternyata desa Pliwetan
masih banyak warga yang tergolong hidup dalam garis
kemiskinan atau berpendapatan rendah., Sedangkan yang
tergolong masyarakatl sedang |/ atas hanya sebagian ma
syarakat dengan jumlah yang gsedikit, dan rata - rata

mereka dari keluarga yang sudah mapans . -



4. Kondisi pendidikan.

Beruasarkan pada tabel V maka paling tidak
gudah memberikan gambaran bahwa kondisi pendidikan -
di desa Pliwetan bélum: bisa.dikatakan Dbaik, sebab bi
la dilihat dari jumlah penduduk yang perpendidikan
relatif sedikit disamping itu kurang adanya sarana
pendidikan yang betul-betul representatif paik dari
tingkat SD sampal dengan SMA dan yang sederapat. Un=-
tuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel di bawah

ini

TABkL X

JUMLAH SARANA PRNDIDIKAN DESA PLIWKTAN

No. Sarana Pendidikan Jumlah Prosentase
1. T K -1 .50 %
P S DN 1 50 %
30 SMP - it
4. S M A - -
50 PT - -
Jumlah 2 100 %

gumber data @ Monografi desa pliwetan 1995
Penyediaan sarana pendidikan disebuah desa

adalan seswatu yang terpenuni sebagai suatu upaya



demi terwujudnya destinition pembangunan nasional
yaitu terwujuanya masyarakat yang adil dan makmur ,
sejahtera yang berdasarkén Pancasila dan undang-un-
damg Dasar 1945. Akan tetapi itu semua dapat terwu-
jud apabila didukung dengan kemampuan dan kemajuan
desa terseput. Lain halnya yang ada di desa Pliwe -
tan sarana pendidikannya sangat terbatas sekalil di
karenakan memang kondisi yang tidak memungkinkan Sg
ningga dapat dilihat dalam tabel X, di situ jelas
bahwa desa Pliwetan hanya memiliki dua sarana pendi
dikan yaitu gatu’ untuk Taman-Kanak-kanak dan
satunya lagi untuk Sekolah Dasar Negeri (SDN). Jadi
sangat terbatas gsekall sarana pendidikan yang ada
di desa Pliwetan. Bila ada anak yang mau melanjut -
kan sekolah SMP MT8 atau pun SMA / Aliyah, mereka
harus pergi ke desa lain atau ke Tuban. Walaupun de
ngan sarana yang gangat terpatas namun masih ada ju
ga sarana pendidikan yang persifat non formal di

antaranya adalah :

1. Karang Taruna yang wengadakan pertemuan ..sebulan
sekali.

2. Perpustakaan desa walau kondisinya masih seder -
hana.

3, Pramuka yang ada di Gudep SDN Pliwetan.

4., UKS dan UPGK yang disediakan dan dilaksanakan di



sekolah dan Pok Bang yang ada di tiap-tiap RT.
5. KPBD / Kejar paket B yang sifatnya bertahap.
6. Kelompok belajar campuran yang mengadakan simula-

si P4.
7. Rapat berkala dan rutin oleh LKMD dan PKK serta

Karang Taruna yang mengadakan pembinaan i
- pembinaan RT dan RW
- pembinaan Karang Taruna

- pembinaan anggota PKK.

5. Kendisl Keagamaan.

Berdasarkan tabel VI ternyata mayoritas pendu
duk desa Pliwetan beragama I5lam dengen angka 1902
atau 100 %. Sedangkan untuk mendukung kegiatan keaga
maan (khususnya agama Tslam) telah tersedia . .sarana
ibadah seperti masjid dan musholla. Oleh karena itu
sentral kegiatan keagamaan tértumpu pada masjid dan
musholla. Tentang persdeiaan sarana peribadatan un =
tuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel di bawah

ini :

TABEL XI

SARANA rISIK PERIBADATAN DESA PLIWLLAN

No. sarana Ibadah Jumlah Prosentase




 f Mase jid 3 50 %

2. Musholla 3 50 %
D Gereja - -
4. Kuil = -
B Pura - -
Jumlah 6 100 %

Sumper data : monografi desa Pliwetan 1995

Jadi dengan demikian di desa Plietan hanya
terdapat satu agama (agama Islam) yang menjadi keya-
kinan bagi warga masyarakat setempat. Akan tetapi
ada satu hal yang cukup menarik untuk dikaji, dengan
adanya sarana peribadatan yang berupa masjid dan mu-
sholla dengan jumlah enam puah masing-masing Ltiga
masgjid dan tiga musnolla, ternyata kurang di imbangi
dengan keinginan jama'ah (masyarakat setempat) untuk
berlomba-lomba mendatangi masjid atupun musholla. Me
mang bila di tinjau gsegi jumlah penduduknya kebera -
daan masjid dan musholla dengan jumlah enam buah ter
sebut dianggap terlalu banyak, sebab gumlah penduduk
desa Pliwetan sangat sedikit dan medannya tidak begi
tu luas sehingga tempat-tempat tersebut (sarana per-
dbadatan masjid dan musholla) kelihatan sepi. Dan
anehnya diantara jumlah masjid tersebut harus ber-
saing untuk mendapatkan jama'ah yang sebanyak-oanyak

nya. Sementara basic religius (pemahaman tentang ke-=



agamaan) warga masyarakat desa pliwetan kurang walau

pun mereka dalam jumlan gingle ma Lty.
KoN@lsl ISLAM DI UESA PLIWETAN

Salah satu destinition dari usaha untuk men-
diskiripsikan kondisi Islam di cesa Pliwetan adalah
sebagal gambaran atau memberikan suatu relitas bahwa
masyarakat pliwetan dari perjalanan tambuh dan per =
kKembangan peradaban ternyata telah terjadi apa -yang
gering orang menyebutnya ngosial Change'.

ritik fokus dari perubahan tersebut yang erat
kaitannga dengan pembahasan kali ini adalah perubah-
an persepsi atau pola pikir tentang segi-segi religi
us, yaitu dari masyarakat penganut agama Hindu . dan
Budha atau dengan "Danyang—danyang", kini telah meng

anut agama Iglam mesjipun sebagian kecil masih ada

yang memiliki keyakinan dengan hitungan hari atau

kepercayaan-kepercayaan Jawa lainnya “yang.isu semua
merupakan kultur orang-orang Jawa.

Kkan tetapi alngkah paiknya apabila pembahas-
an ini dimulai dari pembahasan ngejarah masuknya Is-
lam" di dearah Tuban. Dasar pertimbangan mengangkat
topik demikian adalah untuk memgantarkan permasalah-
an ini untuk dibahas secara kronologis dan sistema -

tis. Sebab berbicara perkembangan agama Igla di Pli



wetan maka tidak lepas dari perkembangan Islam tempo
dulu (sejarah perkembangan Islam di Tuban) .

ida satu hal yang perlu digaris bawani, bahwa
sejarah perkembangan agama Islam di daerah-daerah pu
lau Jawa hampir ada persamaan, khususnya = persamaan
dalam proses yaitu melalui akulturasi. Fenomena semn3a
cam itu dapatlah dimaklumi sebab masyarakat Jawa
gaat itu dekat dengan keyakinan agama Budha dan Hin-

du dan itu sudah menjadi adat istiadat.

a. ara a a i ban.

sifat dari pambahasan kali ini hanyalah selin
tas saja, karena hanyalah sebagai pengahtar untuk
menggambarkan kondisi I8lam di desa Pliwetan.

Islam masuk di pulan Jawa bersamaan dengan ku
atnya masyarakat Jawa menganut agama Hindu dan Budha
atau agama Hindu dan Budha cudah menyatu, mendarah
daging dengan keyakinan masyarakat Jawa.

Islam masuk di Tuban adalah berkat usaha para
saudagar / pedagang yang mempunyai peran penting da-
lam perkembangan Islam. Di Pfuban ada sebuah pelabuh=-
an yang waktu dulu sangat terkenal sekali sehingga
banyak orang asing dari negara belahan dunia yang da
tang untuk pergi berdagang. Dan di antara mereka -
(orang asing yang aktif daiam dunia perdagangan) ,

ingin menyebarkan . Islam di kota "Toak" Jjulan Kota



Tuban sekarang. Akhirnya dari usiha mereka pntuk me-
nyebarkan Islam lama kelamaan membawakan h;ail yang
cukup menggembirakan kartena masyarakat setempat sudi
kit demi sedikit gsudah dapat menerima ajaran Islam
meskipun belum maksimal sepenuhnya itu pun di lalui
dengan banyak tantangan dan hambatan. - _Kebekrhasilan
mereka dalam menyebarkan Iglam di Tuban tidak lepas
dari kecerdikan mereka dalam mengatur proses penyam=-
paian pesan sesuai dengan apa yang ada dalam mayara-
kat setempat.

Kesuksesan seorang da'i (para penyebar agama
Islam) sehingga dengan capat dapat diterima oleh ma-
gyarakat Jawa termasuk kota Tuban, dikarenakan Islam
yang disampaikan kepada masyarakat tersebut memiliki
muatan beberapa karakteristik, sebagaimana Fahri Ali
dan Bahtiar Effendi memberikan sinyalemen terhadap

Islam dalam bukunya yang berjudul "Merambah Jalan B#

ru Islam" yaitu :

1. Karena Islam menexankan prinsip ketaiihidan dalam
sistem ketuhanan, suatu prinsip yang secara tegas
menekankan ajaran untuk mempercayail Tuhan Allah
yang maha Tunggal, yang pada gilirannya ajaran
ini akan memberikan pegangan kuat bagi para péngl
kutnya untuk membebaskan diri dari kekuatan ika -

tan selain dari Tuhan. Ajaran tauhid ini menunjuk



kan dimensi pembepasan manusia dari kekuatan luar
agama Islam. Sebagai pencerginan dari agama tau .-
nid ini Islam mengajarkan tingkat prisnsip keadi-
lan dan persamaan dalam tatanan hubungan kemasya-
rakatan, rupanya ajaran ini sepagai pandangan D3
ru yang kontroversial dengan ajaran Hindu dan
Budha yang secara diameter terkotak-kotak oleh .
kasta. Kemudian Iglam menawarkan suatu . .idiologi
dengan prinsip persamaan dan keadilan. Paling ti-
dak Islam menempatkan mereka pada proporsi , yang
lebih baik dari sebelumnya.

Karena Iglam mempunyai daya lentur (fleksibel) da
ri ajaran Islam dulam arti sebagail kodifikasi ni-
lai-nilai universal, konklusinya ajaran Islam

akan berhadapan dengan perbagai bentuk dan jenis

daripada masyarakat. Karena jiwa ajaran ini tidak

merupbah secara frontal dari seluruh tatanan nilai
yang telah berkembang di tengah mayafakat sebelum
datangnya Islam. Namun ada oeberapa ajaran nilai
lama yang oersifat paganistik (keterbelakanganpa)
secara keseluruhan itu bersesuaian dengan ajaran
Islam bahkan ada secara prinsipil kontradiksi de-
ngan ajaran Islam, dan inilan yang tidak bisa di
tolerir. Karena dengan keadaan / kondisi Islam

seperti ini maka Islam secara berangsur-angsur te



lah perusaha untuk merubdah kondisi tergebut deng-
an proses Iélamisaai.

3, Islam pada gilirannya akan menjadi institusi yang
dominan dan akan mendominasi dalam kehidupan ma. -
gsyarakat untuk menghadapi pengaruh ekspansi barat
yang menyebarkan agama selain Islam. (Bantiar dan

Fahri, 1992 : 32 - 34)

Kembali pada gejarah perkembangan Islam di Tu
ban, yaitu tentang proses Islamisasi di daerah tersg
but. Dalam rangka penyampaian informasi (pesan-pesan
agama) materi yang disampaikan tidak terlalu berle -
pihan sehingga dapat dijangkau dengan pikiran mereka
yang masin kolot. Termasuk diantaranya adalah hanya
berkisar prilaku yang sering dilakukan oleh masyara-=
kat setempat. Di antaranya adalah tentang larangan
"Mon Limo" (tidak mau melakukan lima perkara), kare-
na nal sering dilakukan oleh mereka dan sangat mele-
kat dalam kenidupan mereka gsehari-hari, gsehingga de-
ngan bahasa yang sangat sederhana dalam penyampaiann
nya mudan untuk diterima oleh masyarakat. Adapun ten

tang "Moh Limo" yang dimaksud adalah :

Moh Main (j&ﬁgan_melakukan;judi), sebab menimbul-kan
dendam oagli yang kalan, serta menyusahka ke
luarga, kemudian perakibat mencuri atau ko~

rupsi akibat dari ingin selalu oisa main



judi. Sebaliknya mereka yang menang dalam
perjudian tersebut hartanya tidak berbaro-
kan, dan yang lebin mengkhawatirkan lagi
judi adalan sesuatu yang membuat orang ter
piasa dan merasa ketagihan.

Mok Monum (jangan melakukan minum-minuman yang mema-=
oukkan) karena nal tersepout bisa menghi:--
langkan Keseimbangan akal sehat, sehingga
tidak Dbisa membedakan antara yang paik dan
yang buruk, disamping itu pal ini kurang
terpuji paik dihadapan Allah maupun manu -
sia sendiri.

Moh Maling (Jangan melakukan perbuatan mencuri), ka-

jelas hal terseout dapat merugikan orang
lain (orang yang di curi). Lebih-leonih pi-
la si koroan adalan orang yang lemah.

Moh Madat (Jangan menghisap candu atau dan sejenis -
nya), karenda nal tersebut membuat orang
jadi malas, padan menjadi Kurus, berpenya-
kitan serta DOroS.

Moh Madon ( japngan suka main wanita atau zina), kare-
na bisa menghilangkan status keturunan, le
bin-lebih pila perbuat zina dengan wanita
lacur bisa perakipat sangat fatal, orang

pisa terkena penyakit kelamin.
(Moh. kidlwan, 1985 : 16)



Pidak terlalu berlebihan jika kiranya.di sini
dikatakan bahwa kondisi Iglam secara riil i  desa
Pliwetan sudanh tiaak lagi dalam proses pembapatan ,
tetapi sudah pada proses penyeparan dan pemahaman pa
da agama lslam. Karena melinat memang mayoritas pen-
duduk desa Pliwetan pata-rata memeluk agama Islam wa
laupun pada awalnya masinh terjadi sinkretisme, akan
tetapi sekarang sudan tidak lagi. Disamping itu Is -
lawm masuk di désa pliwetan suaah puluhan tanun yang
lalu.

Penduduk yang mayoritas oeragama islam terse-
put, apabila dilihat dari sudut organisasi kemasyara
katannya, maka tidak lLepas dari topik pembahasan or-
ganisasi dalam skala nasional yaitu organisasi terbdg
sar di Indonesia tidak lain adalah Muhammadiyah dan
Nahdlotul Ulama' (NU) . iDari dua organisasi kemasyara
katan tersebut, Nahdlotul Ulagé' (NU) adalah ' yang
lebih cenderung masih memegang adat hasil dari singe
kretisme Budha dan Hindu meskipun dalam ukuran yang
sangat kecil sekall. Akan tetapi itu bisa di “1lihat
dari prilaku keagamaan dalam kesehariannya, misalnya
masih ada ‘"selametan" atau bentuk amalan-amalan la-
“ in yang sifatnya masin seperti ajaran Budha Hindu .

Sementera Muhammadiyah lebih cenderung untuk memus =



nahkan segala ajaran yang berbau Hindu dan Budha di

mana hal tersebut masih berlaku di desa Pliwetan ,
misalnya pemberantasan ncungkup" atau (tempat sesem
bahan) opagi masyarakat yang mempunyai kepercayaan =
pada hal tersebut. Dalam "Cunpkup" (tempat sesembah
an ini berupa ruman kecil) didalamnya ada2 kemenyan,
kemudian ada Jjuru kunci yang oertugas untuk memim -
pin upacara kepercayaan tersebut. Setiap tiga bulan
sekali mengadakan peringatan dengan mengadakan aca-=
ra makan-makan secara besar-besaran yang melibatkan
selurun warga masyarakat dan di suruh membawa makan
an yang enak untuk diperikan secara persama. Dalam
pelaksanaan upacara terseout diharuskan menyembelih
kambing lima setelah itu kepalanya ditaruh semua di
"Cungkup" (teﬁpat jpadahnya) diberi kemenyan dan
ada uang sangunya untuk si danyang yang tunggu di
degsa Pliwetan. Mereka punya anggapan mengapa kenudi
an narus diadakan peringatan dengan mengadakan aca-
fa makan-makan secara besar-besaran, karena kalau
tidak diadakan acara tersebut maka akan terjadi ben’
cana besar yang akan menimpa séluruh warga masyara-
kat, entah itu berupa penyakit atau musipah-musibah
yang lain dan sangat membanayakan. Atau d lam isti-
lah bahasa kepercayaan mereka (Murshodo ngamuk). Na

ma Murshodo adalan gepuah nama danyang yang diperca



yai olen masyarakat setempat yang dapat menentukan-
segala sesuatu yang berlaku dalam kehidupan manusia
di muka bumi ini terutama warga mayarakat desa Pli-
wetan yang memiliki kepercayaaln tersebut. Hal seper
ti itulah yang menjadi bidang garap orang-orang Mu-
hammadiyah, dan akhirnya mereka peramai-ramai bersz
ma xepéla desa untuk menghancurkan tempat tersebut,
meskipun masih terjadi pro dan kontra antar warga
setempat atas penggempuran tempat ibadah tersebut .
Hingga pada axhirnya sampal sekarang semuanya mus =
nah tanpa bDekas samad sekali dan sudah tidak ada kg
percayaan sebagaimana tersebut di atas.

Kehadiran dua organisasi kemasyarakatan ter-
besar dillndonesia ini (Muhammadiyah dan Nahdlotul-
Ulama' (NU) ) di tenganh-tengah masyarakat -~ _muslim
desa Pliwetan memang cukup menarik. Sebab mereka mE
lihat bahwa organisasi tersebut sudah menjadi bagi-
an tujuan dalam beragama seningga rasa "sentimen" v 4
loyalitasnya terlalu berlebihan, tidak jarang di an
tara mereka (pendukung Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama (NU) ) harus perskétegang hanya gara selisih
faham dari apa Yang sudah menjadi keyakinan masing-
masing, dan juga tidak sedikit di antara mereka ter
jepbak dalam persoalan—persoalan khilafiyah. ada sa-

tu lagi yang tidak kalah menariknya, mereka sulit



untuk disatuxkan nyaris tidak bisa vbersama - walaupun
itu dalam urusan-urusan sosial. Hgl seperti ‘inilah
yang kemudian menjadi agenda pembahasan baga para to
koh agama bagaimana dari sekian permasalahan bisa ru
kun, bersatu tidak selalu ramai hanya gara-gara sell
sih faham dglam berorganisasi yang kemudian menge. -
nyampingkan urusan-urusan baik ukhrowiyah maupun du-
niawiyah yang sesungguhnya hal tersebut sangat menda
sar sekali.

Memang harus diakul bahwa kehadiran Muhammadi
yah dan Nahdlotul Ulama' (NU) mengekibatkan terjadi-
nya perselisihan. Hamun tidak bisa dilihat hanya da
ri sisi negatifnya saja, akan tetapi perlu juga di
lihat dari sisi kompetivifnya. SBbab apapun alasan =
nya dengan hadirnya dua organisasi tersebut mampu
membawa irama permainan ixlim beragama lebih bergai-
rah dan sangat kompetitif. Mereka harus saling ber: =
saing untuk lebinh memajukan orgapisasinya masing-ma-
sing dan harus berlomba-lomba untuk menjadi yang ter
baik di antara yang ada, hal inilah yang menjadi le-
bin menarik dalam konteks iklim keagamaan masyarakat

muslim desa Pliwetan.



